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ABSTRAK 
 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN CARA PENANGANAN 
LUKA BAKAR PADA PEGAWAI DINAS PEMADAM KEBAKARAN 

KOTA PALEMBANG 

(Qonitah Muhsinah, 12 Januari 2024, 81 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

Latar Belakang: Luka bakar adalah cedera yang ditandai dengan kerusakan jaringan kulit 
akibat kontak langsung dengan sumber yang menghantarkan panas. Beberapa aktivitas 
tindakan yang beresiko tinggi mengalami luka bakar adalah petugas pemadam kebakaran. Hal 
ini mencerminkan bahwa tingkat pengetahuan dan penanganan luka bakar juga sangat 
penting dan menjadi fokus utama sebagai petugas pemadam kebakaran.Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dan cara penanganan 
luka bakar pada pegawai dinas pemadam kebakaran Kota Palembang. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan pendekatan 
case series. Sampel penelitian ini adalah Pegawai Dinas Pemadam Kebakaran Kota 
Palembang. Data yang digunakan merupakan data primer yang berasal dari kuesioner. 
Peneliti melakukan pencatatan berupa data usia, jenis kelamin, pendidikan, tingkat 
pengetahuan mengenai luka bakar, dan Cara Penanganan luka bakar 
Hasil: Sebanyak 180 orang memenuhi kriteria penelitian. Karakteristik yang mendominasi 
adalah usia 26-35 tahun (58,3%), laki-laki (81,7%), perempuan (18,3%), tingkat 
pengetahuan mengenai luka bakar berada pada kategori baik (40,5%). Dan Cara 
Penanganan luka bakar berada pada kategori baik (61,7%). Analisis menggunakan analisis 
bivariat didapatkan bahwa terdapat korelasi signifikan antara tingkat pengetahuan dan cara 
penanganan luka bakar (p=0.000; r=0.452). 
Kesimpulan: Responden terbanyak pada penelitian ini berusia 26-35 tahun, berjenis 
kelamin laki-laki dan berpendidikan Diploma/Sarjana. Tingkat pengetahuan responden 
mengenai luka bakar dan cara penanganannya terbanyak pada kategori baik. Pada uji 
korelasi terdapat korelasi yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan cara penanganann 
luka bakar. 
 
Kata Kunci: Luka Bakar, Tingkat Pengetahuan, Cara Penanganan Luka Bakar 
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ABSTRACT 
 

THE RELATIONSHIP BETWEEN THE LEVEL OF KNOWLEDGE AND 
THE WAY OF HANDLING BURNS IN EMPLOYEES OF THE 

PALEMBANG FIRE DEPARTMENT  

(Qonitah Muhsinah, January 12th 2024, 81 pages) 

Faculty of Medicine, Universitas Sriwijaya 

Background: Burns are injuries characterized by damage to skin tissue due to direct 
contact with a source that conducts heat. Some action activities that have a high risk of 
burns are firefighters. This reflects that the level of knowledge and handling of burns is 
very important and becomes the main focus as a firefighter. This study aims to determine 
the relationship between the level of knowledge and how to handle burns on fire department 
employees in Palembang. 
Methods: This study was an observational analytic study with a case series approach. with 
a sample of Fire Department Employees in Palembang. The data used is primary data 
derived from questionnaires. Researchers recorded data such as age, gender, education, 
level of knowledge of burns, and knowledge of how to treat burns. 
Results: 180 people met the research criteria. The dominating characteristics were age 26-
35 years (58.3%), male (81.7%), female (18.3%), the level of knowledge about burns was 
in the good category (40.5%). And knowledge of how to handle burns is in the good 
category (61.7%). Analysis using bivariate analysis found that there was a significant 
correlation between the level of knowledge and how to handle burns (p=0.000; r=0.452). 
Conclusion: Most respondents in this study were aged 26-35 years, male and had a 
Diploma / Bachelor's degree. The level of knowledge about burns and how to handle them 
was mostly in the good category. In the correlation test, there was a significant correlation 
between the level of knowledge and how to handle burns. 
 
Keywords: Burns, Knowledge Level, Handling Method 
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RINGKASAN 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN CARA PENANGANAN 
LUKA BAKAR PADA PEGAWAI DINAS PEMADAM KEBAKARAN KOTA 
PALEMBANG  

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 12 Januari 2024 

Qonitah Muhsinah, dibimbing oleh dr. Iqmal Perlianta, Sp.BP-RE (K) dan dr. Tri Suciati, 
M.Kes. 

Program Studi Pendidikan Dokter, Faktultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

xvi + 65 halaman, 12 tabel, 2 gambar, 6 lampiran 

Luka bakar adalah cedera yang ditandai dengan kerusakan jaringan kulit akibat kontak 
langsung dengan sumber yang menghantarkan panas. Beberapa aktivitas tindakan yang 
beresiko tinggi mengalami luka bakar adalah petugas pemadam kebakaran. Beberapa penelitian 
telah dilakukan diseluruh dunia untuk menunjukkan kecukupan pengetahuan dan 
penanganan mengenai luka bakar, yang mencakup berbagai usia dan kelompok. Hal ini 
mencerminkan bahwa tingkat pengetahuan dan penanganan luka bakar juga sangat penting 
dan menjadi fokus utama sebagai petugas pemadam kebakaran.Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dan cara penanganan luka bakar 
pada pegawai dinas pemadam kebakaran Kota Palembang. Penelitian ini merupakan 
penelitian analitik observasional dengan pendekatan case series, dengan analisis data 
menggunakan uji korelasi. Sampel penelitian ini adalah Pegawai Dinas Pemadam 
Kebakaran Kota Palembang. Data yang digunakan merupakan data primer yang berasal 
dari kuesioner. Peneliti melakukan pencatatan berupa data usia, jenis kelamin, pendidikan, 
tingkat pengetahuan mengenai luka bakar, dan Cara Penanganan luka bakar 
Sebanyak 180 orang memenuhi kriteria penelitian. Karakteristik yang mendominasi adalah 
usia 26-35 tahun (58,3%), laki-laki (81,7%), perempuan (18,3%), tingkat pengetahuan 
mengenai luka bakar berada pada kategori baik (40,5%). Dan Cara Penanganan luka bakar 
berada pada kategori baik (61,7%). Berdasarkan hasil penelitian tingkat pengetahuan 
mengenai luka bakar didapatkan rerata tingkat pengetahuan responden sebesar 70 dengan 
nilai terendah 25 dan tertinggi 95. Berdasarkan Cara Penanganan luka bakar didapatkan 
rerata pengetahuan responden yaitu 80 dengan nilai terendah 15 dan tertinggi 100. Analisis 
menggunakan analisis bivariat didapatkan bahwa terdapat korelasi signifikan antara tingkat 
pengetahuan dan cara penanganan luka bakar (p=0.000; r=0.452). 
Terdapat korelasi yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan cara penanganan luka 
bakar pada pegawai dinas pemadam kebakaran Kota Palembang. Perlu dilakukan penelitian 
lainnya dengan variabel dan sampel yang berbeda untuk memperluas hasil penelitian 
 
Kata Kunci: Tingkat pengetahuan mengenai luka bakar, cara penanganan luka bakar 

Kepustakaan: 33 (2010-2022) 
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SUMMARY 
 

THE RELATIONSHIP BETWEEN THE LEVEL OF KNOWLEDGE AND THE 
WAY OF HANDLING BURNS IN EMPLOYEES OF THE PALEMBANG FIRE 
DEPARTMENT  
Scientific paper in the form of Thesis, January 12th 2024 

Qonitah Muhsinah, dibimbing oleh dr. Iqmal Perlianta, Sp.BP-RE (K) dan dr. Tri Suciati, 
M.Kes. 

Medical Science Department, Faculty of Medicine, Universitas Sriwijaya 

xvi + 65 pages, 12 tables, 2 images, 6 attachments 

Burns are injuries characterized by damage to skin tissue due to direct contact with a source 
that conducts heat. Some of the action activities that have a high risk of burns are 
firefighting. Several studies have been conducted around the world to demonstrate the 
adequacy of burn knowledge and management, covering a wide range of ages and groups. 
This reflects that the level of knowledge and handling of burns is also very important and 
is the main focus as a firefighter. This study aims to determine the relationship between the 
level of knowledge and the way burns are handled in fire department employees in 
Palembang. This study is an observational analytic study with a case series approach, with 
data analysis using a correlation test. The sample of this study were Fire Department 
Employees in Palembang. The data used was primary data derived from questionnaires. 
Researchers recorded data on age, gender, education, level of knowledge about burns, and 
knowledge of how to treat burns. 

A total of 180 people met the research criteria. The dominating characteristics were age 26-
35 years (58.3%), male (81.7%), female (18.3%), the level of knowledge about burns was 
in the good category (40.5%). And knowledge of how to handle burns is in the good 
category (61.7%). Based on the results of research on the level of knowledge about burns, 
the mean level of knowledge of respondents was 70 with the lowest value of 25 and the 
highest of 95. Based on the knowledge of how to handle burns, the mean knowledge of 
respondents was 80 with the lowest score of 15 and the highest score of 100. Analysis using 
bivariate analysis found that there was a significant correlation between the level of 
knowledge and how to handle burns (p=0.000; r=0.452). 

There is a significant correlation between the level of knowledge and the way burns are 
handled among fire department employees in Palembang. It is necessary to conduct other 
studies with different variables and samples to expand the results of the study.  

Keywords: Level of knowledge about burns, how to handle burns 

Literature: 33 (2010-2022) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 Latar Belakang 

Luka bakar merupakan cedera yang ditandai dengan kerusakan jaringan pada 

kulit akibat kontak langsung dengan sumber yang menghantarkan panas.1 Sekitar 

86% luka bakar disebabkan oleh luka termal, sekitar 4% disebabkan oleh listrik dan 

sekitar 3% disebabkan oleh bahan kimia.2 Perawatan medis untuk pasien luka bakar 

membutuhkan banyak pendekatan, keahlian dan manajemen multi arah, yang 

meliputi kegiatan bedah dan pendekatan farmakologis yang dipahami secara 

mendalam. Namun, Luka bakar juga merupakan cedera yang jarang diperhatikan.1 

Menurut data terbaru Organisasi Kesehatan Dunia (2018), ada sekitar 

265.000 kematian yang dilaporkan setiap tahunnya akibat kebakaran, dengan lebih 

banyak kematian akibat luka bakar listrik, luka bakar karena tumpahan air 

mendidih, dan bentuk luka bakar lainnya. Luka bakar yang tidak fatal adalah 

penyebab morbiditas yang paling umum, termasuk cacat, rawat inap yang 

berkepanjangan, dan kecacatan yang sering kali menyebabkan trauma.1 Prevalensi 

kejadian luka bakar di Indonesia sendiri menurut Riskesdas (Riset Kesehatan 

Dasar) 2018 sebanyak 1,3%, sedangkan prevalensi kejadian luka bakar di Sumatera 

Selatan sedikit lebih tinggi yaitu 1,4%. Berdasarkan data di RSUPN Cipto 

Mangunkusumo, sebanyak 309 pasien luka bakar dirawat inap selama tahun 2014 

– 2015 dengan rata-rata pasien dirawat selama 15 hari pada angka kematian sebesar 

26,65%.3 Penyebab luka bakar tertinggi akibat benda panas ada sebanyak 24 kasus.4 

Cedera akibat dari luka bakar berhubungan dengan berbagai tantangan jangka 

panjang, termasuk komplikasi fisik, psikologis, dan sosial yang signifikan. Cedera 

membatasi kemampuan seseorang untuk memenuhi peran sosial sebelumnya, salah 

satunya adalah pekerjaan. Bagi banyak penyintas, kembali bekerja merupakan salah 

satu faktor keberhasilan utama dari pemulihan luka bakar. Ada berbagai faktor 

seperti ukuran luka bakar, kemampuan fisik, dan masalah psikologis, yang dapat 

menjadi hambatan bagi partisipasi masyarakat dan dapat menyebabkan gangguan 

pekerjaan yang signifikan pasca cedera. Oleh karena itu, pengetahuan yang baik 

mengenai penyebab luka bakar, tingkat keparahan, cara pencegahan dan 
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penanganannya sangat penting dalam mencegah morbiditas dan mortalitas luka 

bakar.2,5 

Dalam memberikan penanganan yang sesuai dengan keparahan luka pada 

luka bakar dengan segera sangatlah penting. Pengetahuan yang memadai mengenai 

luka bakar dan cara melakukan penanganan pada luka bakar dapat mengurangi 

dampak cedera. Begitu banyak penelitian yang telah mengevaluasi tingkat 

kesadaran dan sikap berbagai populasi dunia mengenai cara penanganan luka bakar. 

Meskipun kemudahan dalam melakukan penanganan, sebagian besar penelitian 

menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat mengenai penanganan luka bakar 

masih kurang. Kebanyakan orang menggunakan berbagai jenis bahan topikal untuk 

luka bakar yang tidak memiliki dasar ilmiah. Bahan yang paling banyak digunakan 

antara lain es, obat herbal, minyak, madu, cuka, tepung, pasta gigi, dan telur. Selain 

itu, pada luka bakar derajat 2, beberapa orang cenderung memecahkan bula yang 

disebabkan oleh luka bakar tanpa mengetahui akibatnya. Penggunaan tindakan 

penanganan yang tidak tepat itulah yang dapat meningkatkan komplikasi pasca luka 

bakar.6,7 

Salah satu aktivitas tindakan yang beresiko tinggi mengalami luka bakar adalah 

petugas pemadam kebakaran. Keselamatan petugas pemadam kebakaran menjadi 

perhatian serius ketika melaksanakan operasi pemadaman. Hal ini dikarenakan 

peristiwa kecelakaan kerja seperti luka bakar dapat terjadi. Petugas pemadam 

kebakaran merupakan pekerjaan dengan risiko kerja yang tinggi karena terpajan 

dengan berbagai kejadian yang bersifat traumatis. Investigasi komprehensif 

menunjukkan bahwa luka bakar akibat panas, bahan kimia, dan listrik merupakan 

penyebab dari sebagian besar pasien rawat inap dan sebagian besar penyebab 

kejadian luka bakar ini adalah terkait dengan pekerjaan. Kurangnya pengetahuan, 

kegagalan instrumen, kecerobohan, perilaku berbahaya, dan kurangnya peralatan 

pelindung dapat menyebabkan luka bakar terkait pekerjaan.2,4 

Beberapa penelitian telah dilakukan di seluruh dunia untuk menunjukkan 

kecukupan pengetahuan dan penanganan mengenai luka bakar, yang mencakup 

berbagai usia dan kelompok. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa faktor-

faktor seperti status pendidikan individu, pengetahuan sebelumnya tentang 
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pertolongan pertama pada luka bakar, dan pernah mengikuti kursus/pelatihan 

pertolongan pertama berhubungan dengan tingkat skor pengetahuan yang lebih 

tinggi pada masing-masing penelitian.8 

Selama lima tahun terakhir, Kota Palembang telah mengalami sejumlah 

kebakaran yang signifikan, menyebabkan kerugian baik secara materiil maupun 

non-materiil. Meskipun prosedur operasional standar (SOP) telah dijalankan 

dengan tepat dalam penanganan kebakaran, sayangnya masih banyak petugas 

pemadam kebakaran yang mengalami kecelakaan saat melaksanakan SOP tersebut. 

Berdasarkan informasi dari Dinas Pemadam Kebakaran Kota Palembang (2022) 

didapatkan bahwa Pada tahun 2020 terdapat 125 jumlah kejadian dimana 125 

kejadian merupakan luka ringan yang meliputi luka bakar sekitar 3-16%, luka 

gores, luka sobek, serta luka lainnya yang tidak mengakibatkan cacat fisik 

permanen. Dan terdapat satu pegawai yang meninggal dunia akibat terkena 

serangan listrik saat bekerja.9 

Hal tersebut mencerminkan bahwa tingkat pengetahuan dan penanganan luka 

bakar sangat penting dan juga menjadi fokus utama sebagai petugas pemadam 

kebakaran. Penelitian ini menekankan pentingnya pencegahan dini terhadap luka 

bakar dan meningkatkan kesadaran terhadap risiko yang ditimbulkan.10 Dengan 

demikian, peneliti tertarik untuk menganalisis tingkat pengetahuan dan kesadaran 

manajemen penanganan pada luka bakar di kalangan petugas pemadam kebakaran 

khususnya di Kota Palembang. 

 Rumusan Masalah 

Bagimana hubungan tingkat pengetahuan dan cara penanganan luka bakar 

pada pegawai dinas pemadam kebakaran Kota Palembang? 

 Tujuan Penelitian 

 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan cara penanganan luka bakar 

pada pegawai dinas pemadam kebakaran Kota Palembang. 
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 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi usia, jenis kelamin dan pendidikan terhadap tingkat 

pengetahuan luka bakar 

2. Mengetahui distribusi usia, jenis kelamin dan pendidikan terhadap Cara 

Penanganan luka bakar 

3. Mengetahui distribusi tingkat pengetahuan pegawai dinas pemadam 

kebakaran Kota Palembang mengenai luka bakar 

4. Mengetahui distribusi Cara Penanganan luka bakar pada pegawai dinas 

pemadam kebakaran Kota Palembang  

5. Mengidentifikasi korelasi tingkat pengetahuan dan cara penanganan luka 

bakar pada pegawai dinas pemadam kebakaran Kota Palembang 

 Manfaat Penelitian 

 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 

pentingnya penanganan yang benar pada luka bakar. 

 Manfaat Kebijakan/Tatalaksana 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai luka 

bakar dan cara penanganan luka bakar. 

 Manfaat Subjek/Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatakan manajemen pengetahuan dan 

cara penanganan luka bakar pada pegawai dinas pemadam kebakaran Kota 

Palembang.










